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Abstract

Background: Sopi is traditional drink of Malucas province that often consumed in activities related to the
customs event. Tradisional drink of sopi actually from fermented Arenga pinnata which has undergone
distillation. Nigella sativa oil is antioxidant compound has the effect that serves to prevent cellular dam-
age. Objective: The effect of Nigella sativa oil in the motility and total count of spermatozoa Sprague
dawley rats exposed to traditional drink sopi. Method: Experimental research with the design of post test
only control group design. Spraguey dawley rats consists of 24 head and divided into 4 groups consist of
control group and treatment group. The first treatment was give sopi everydays as much 4 ml dose for 16
days, the second treatment was give sopi everydays as much 4 ml dose for 16 days followed by
administratied of Nigella sativa oil everydays as much with 1 ml dose for 17 days, the three treatments
were give sopi everydays as much 4 ml dose for 16 days followed by administratied distilled water for 17
days. Statistic test for sperm motility on Sprague dawley rats use the Kruskal-Wallis followed by Mann
Whitney test, while total count of spermatozoa Sprague dawley rats use a test One Way Anova. Result:
average value of motility in the treated group sopi (21.67) lower than controls (46.67) and the treatment of
sopi+Nigella sativa oil (48.33) higher than sopi+aquades (36.67).Result of Kruskal-Wallis (p=0.011) there
were significant differences (p<0.05). While the average total count of spermatozoa in the treated group
sopi (145.83) lower than control (187.50) and sopi+Nigella sativa 0il (191.67) higher than sopi+aquades
(145.83). Conclusion: Administration of Nigella sativa oil occur to repair the motility and total count of
spermatozoa Sprague dawley rats expose to tradisional drink sopi.

Keywords: minyak nigella sativa, motility spermatozoa, count spermatozoa

Abstrak

Latar Belakang: Sopi adalah minuman tradisional provinsi Maluku yang sering dikonsumsi pada kegiatan-
kegiatan yang kaitannya dengan acara adat. Minuman sopi berasal dari hasil fermentasi Arenga pinnata
yang telah mengalami destilasi. Minyak Nigella sativa adalah senyawa yang mempunyai efek antioksidan
yang berfungsi untuk mencegah kerusakan seluler. Tujuan: Membuktikan pengaruh pemberian minyak
Nigella sativa terhadap motilitas dan jumlah spermatozoa tikus Sprague dawley yang dipapar minuman
tradisional arak Ambon sopi. Metode: Penelitian eksperimental dengan rancangan Post test only control
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group design. Tikus Spraguey dawley terdiri dari 24 ekor dan dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Perlakuan pertama diberi sopi sebanyak 4 ml/hari, perlakuan
kedua diberi sopi 4 ml/hari selama 16 hari kemudian dilanjutkan dengan pemberian minyak Nigella sativa
dosis 1ml/hari selama 17 hari, perlakuan ketiga diberi sopi 4 ml/hari selama 16 hari kemudian dilanjutkan
dengan pemberian aquades selama 17 hari. Uji beda untuk motilitas spermatozoa menggunakan Kruskal-
Wallis yang dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney, sedangkan jumlah spermatozoa menggunakan uji One
Way Anova. Hasil: Nilai rata-rata motilitas pada kelompok perlakuan sopi (21.67) lebih rendah dari kontrol
(46.67) dan perlakuan sopi+minyak Nigella sativa (48.33) lebih tinggi dari sopi+aquades (36.67). Hasil uji
Kruskal-Wallis (p=0.011) terdapat perbedaan yang bermakna (p<0.05). Sedangkan nilai rata-rata jumlah
spermatozoa pada kelompok perlakuan sopi (145.83) lebih rendah dari kontrol (187.50) dan sopi+minyak
Nigella sativa (191.67) lebih tinggi dari sopi+aquades (145.83). Simpulan: Pemberian minyak Nigella
sativa pada tikus sprague dawley yang dipapar minuman tradisional sopi terjadi perbaikan motilitas dan
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jumlah spermatozoa.

Kata kunci: nigella sativa oil, motility spermatozoa, count spermatozoa

PENDAHULUAN

Alkohol yang terkandung dalam minuman
tradisional sopi adalah etanol (CH,CH,-OH) dari
fermentasi nira aren yang telah mengalami destilasi
(Putuhena, dkk., 1998). Secara umum tingkat
keamanan konsumsi minuman alkohol belum
ditentukan, namun peminum minuman alkohol dapat
digolongkan ke dalam 3 kelompok. Kelompok
pertama adalah peminum ringan yaitu mereka yang
menkonsumsi antara 0,28 sampai dengan 5,9 gram
atau setara dengan minum 1 botol bir perhari atau
kurang. Kelompok kedua adalah peminum mene-
ngah yaitu mereka yang mengkonsumsi antara 6,2
sampai 27,7 gram alkohol atau setara dengan 1
sampai dengan 4 botol bir perhari. Kelompok ketiga
adalah peminum berat yaitu mereka yang mengkon-
sumsi lebih dari 28 gram alkohol atau lebih dari 4
botol bir perhari. Kandungan alkohol pada berbagai
minuman keras berbeda-beda. Bir mengandung
alkohol 3—5%, anggur 10—15%, new port, sherry
berkadar alkohol 20% sedangkan wisky, gin, rum
dan vodka berkadar alkohol 40-45% (Anonim,
2008; Widianarko dan Pratiwi, 2000).

Alkohol dapat mengganggu metabolisme tubuh
terutama dalam hati. Alkohol dalam tubuh akan
dimetabolisme menjadi asetaldehid dengan bantuan
Enzim Alkohol Dehidrogenase (ADH). Selain itu
hasil metabolisme alkohol (asetaldehid) berperan
dalam pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS).
Asetaldehid dalam tubuh akan mengaktivasi enzim
sitokrom P450s yang berperan dalam pembentukan
spesies oksigen reaktif (ROS). Produksi ROS dan
stres oksidatif dalam sel hati dapat mengakibatkan
alkoholik. Meningkatnya senyawa ROS oleh radikel
bebas pada jaringan yang memproduksi spermatozoa

dapat menyebabkan kerusakan membran sperma-
tozoa, serta mengubah kestabilan dan fungsi mem-
bran. Apabila ROS dalam jumlah yang banyak dapat
mengakibatkan toksik terhadap kualitas dan fungsi
spermatozoa (Defeng, dkk., 2003; Albano, 2006).
Sistem reproduksi pria terdiri hipotalamus,
hipofisis anterior dan testis. Alkohol dapat meng-
ganggu fungsi dari masing-masing organ tersebut
sehingga dapat menyebabkan infertilitas dan me-
ngurangi karakteristik seksual sekunder. Pada testis
alkohol dapat mempengaruhi sel leydig dan sel
sertoli yang berperan dalam produksi testosteron
dan pematangan sperma (Emanuele dan Nicholas,
1998). Pengaruh alkohol pada sistem reproduksi pria
dilaporkan oleh Gomathi, dkk., bahwa pada pecandu
alkohol kronis terjadi penurunan yang nyata pada
jumlah sperma, motilitas dan morfologi sperma.’
Infertilitas merupakan suatu keadaan dimana tidak
terjadinya kehamilan pada istri setelah lebih dari
satu tahun koitus dengan teratur tanpa mengguna-
kan metode kontrasepsi. Penyebab utama infertilitas
pada pria di beberapa negera berkembang yaitu
karena faktor spermatogenesis (WHO, 2010).
Infertilitas pada pria disebabkan oleh rendah-
nya motilitas sperma (asthenozoospermia), jumlah
sperma (oligoszoopermia), kelainan morfologi sper-
ma (teratozoospermia). Nigella sativa termasuk
senyawa yang mempunyai efek antioksidan. Fungsi
fisiologis dari antioksidan adalah mencegah keru-
sakan komponen seluler akibat radikal bebas.
Sedangkan produksi radikal bebas terjadi secara
terus menerus pada semua sel sebagai bagian dari
fungsi sel yang normal. Jika terjadi produksi radikal
bebas yang berlebihan akan menyebabkan terjadi-
nya stres oksidatif. Stres oksidatif berperan penting
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dalam patofisiologi berbagai penyakit (Nehal dan
Soliman, 2011; Cocuzza, etal., 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Nigella sativa
bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker, antiin-
flamatori, antikolesterol, antihistamin, antibiotik,
imunomodulator dan sebagainya. Kandungan minyak
nigella sativa seperti alpha pinen (13.75%), limonen
(2.55%), p-cymen (43.58%), carvacrol (2.53%),
tymoquinone (1.65%), Linoleat acid (25%), oleat acid
(12%), palmitat acid (2.84%), stearic acid (0.34%),
linoleat acid (0.35%) dan meristid acid (0.35%),
karbohidrat, lemak, vitamin, unsur mineral, protein,
asam lemak tak jenuh seperti linoleat, oleat dan
asam lemak esensial seperti fosfolipid, fosfatidil-
kolin, phospatidyletholamin, fosfatidil serin, kalsium,
zat besi dan potasium (Bashandy, 2007; Toma, et
al., 2010; Nehal dan Soliman, 2011).

Penelitian pemberian Nigella sativa ternyata
mampu memperbaiki kualitas sperma pada bebe-
rapa hewan percobaan. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian yang menyebutkan adanya peningkatan
kadar testosteron, motilitas sperma, berat vesikula
seminalis, dan kualitas sperma pada tikus yang
mengalami hiperlipedimia (Bashandy, 2007).
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemberian
minyak Nigella sativa terhadap motilitas dan
jumlah spermatozoa pada tikus jantan Sprague
dawley yang dipapar minuman tradisional sopi.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental
laboratorium. Rancangan penelitian menggunakan
rancangan Eksperimental Randomized post test
only control group design yang menggunakan
binatang percobaan sebagai obyek penelitian. Pro-
ses penelitian berlangsung selama 40 hari dimulai
27 Januari sampai dengan 6 Maret 2012 menggu-
nakan tikus Sprague dawley yang berjumlah 24
ekor yang diperoleh dari Laboratorium Penelitian
dan Pengujian Terpadu (LPPT IV) serta pemerik-
saan motilitas dan jumlah spermatozoa pada labora-
torium Bagian Reproduksi dan Obstetri Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada.

Hewan percobaan diadaptasi kandang selama
1 minggu dan dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri
dari kelompok kontrol yang berjumlah 6 ekor tikus
Sprague dawley yang diberi aquades dan kelom-
pok perlakuan sebanyak 3 kelompok yang terdiri
dari kelompok 1 sebanyak 6 ekor tikus Sprague
dawley yang diberi minuman tradisional sopi 4 ml/

hari selama 16 hari, kelompok perlakuan 2 sebanyak
6 ekor tikus Sprague dawley yang diberi minuman
tradisional sopi 4 ml/hari selama 16 hari kemudian
dilanjutkan dengan pemberian minyak Nigella
sativa 1 ml/hari selama 17 hari, kelompok perla-
kuan 3 sebanyak 6 ekor tikus Sprague dawley
yang diberi minuman tradisional sopi 4 ml/hari
selama 16 hari kemudian dilanjutkan dengan
pemberian aquades selama 17 hari.

Minuman tradisional sopi diuji parameter
alkohol dengan menggunakan metode gas Chroma-
tography pada Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Terpadu (LPPT-I) Universitas Gadjah
Mada diperoleh kadar alkohol adalah 22.65%.

Hasil pemeriksaan dan penghitungan data
penelitian dianalisis dengan menggunakan komputer
program SPSS 16 for windows. Nilai kemaknaan
pada penelitian ini adalah variabel yang dianalisis
memiliki nilai p<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada per-
lakuan tikus Sprague dawley yang diberi minuman
tradisional sopi motilitas dan jumlah spermatozoa
lebih rendah. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Motilitas Spermatozoa

Perlakuan Rata-Rata + Std. Deviasi
Kontrol 46.67£17.512
Sopi 21.67+9.832
Sopi+Nigella sativa 4833+13.292
Sopitaquades 36.67+8.165

Nilai rata-rata motilitas spermatozoa pada
kelompok perlakuan pemberian minuman tradisional
sopi lebih rendah (21.67+9.832) dibandingkan
dengan kelompok kontrol (46.67+17.512). Hal ini
mengindikasikan bahwa pemberian minuman
tradisional sopi menyebabkan terjadinya penurunan
motilitas spermatozoa pada tikus Sprague dawley.
Sedangkan nilai rata-rata motilitas spermatozoa
pada kelompok pemberian sopi+minyak Nigella
sativa (48.33+13.292) lebih tinggi dibandingkan
dengan pemberian sopitaquades (36.67+8.167).
Pada kelompok tersebut menandakan bahwa ter-
nyata dengan pemberian minyak Nigella sativa
terjadi perbaikan pada motilitas spermatozoa tikus
Sprague dawley.
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Untuk mengetahui perbedaan motilitas sper-
matozoa pada tikus Sprague dawley dari setiap
kelompok dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

Tabel 2. Mann-Whitney Test Motilitas Spermatozoa

Kelompok Perlakuan Nilai p
Kontrol Sopi* 0.015
Sopit+Nigella sativa 0.937

Sopi+aquades 0.240

Sopi Sopi+Nigella sativa* 0.004
Sopitaquades* 0.026

Sopit+Nigella sativa Sopi+aquades 0.132

p<0.05

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
pada kontrol dengan sopi (p=0.015) terdapat perbe-
daan yang bermakna (p<0.05), kontrol dengan
sopit+Nigella sativa (p=0.937) dan kelompok
kontrol dengan sopi+aquades (0.240) tidak terdapat
perbedaan yang bermakna. Pada kelompok sopi
dengan sopitNigella sativa (p=0.004) dan kelom-
pok sopi dengan sopi+aquades (p=0.026) terdapat
perbedaan yang bermakna. Sedangkan pada ke-
lompok sopitNigella sativa dengan sopi+ aquades
(p=0.132) tidak terdapat perbedaan yang bermakna.

Tabel 3. Hasil Analisis Jumlah Spermatozoa

Perlakuan Rata-Rata + Std. Deviasi
Kontrol 187.50+94.538
Sopi 145.83+142.668
SopitNigella sativa 191.67+43.780
Sopitaquades 145.83+45.871

Nilai rata-rata jumlah spermatozoa pada
kelompok perlakuan pemberian minuman tradisional
sopi (145.83+£142.668) dan sopitaquades (145.83+
45.871) sama rendah. Sedangkan rata-rata jumlah
spermatozoa yang lebih tinggi terdapat pada
kelompok pemberian sopitminyak Nigella sativa
(191.67+43.780) dan diikuti oleh kelompok kontrol
(187.50+£94.538). Pada kelompok perlakuan terse-
but mengindikasikan bahwa dengan pemberian
minuman tradisional sopi terjadi penurunan jumlah
spermatozoa pada tikus Sprague dawley, tetapi
setelah diberikan minyak Nigella sativa maka ter-
jadi perbaikan jumlah spermatozoa tikus Sprague
dawley. Hasil uji Anova (p=0.281) menunjukkan
jumlah spermatozoa tikus Sprague dawley tidak
terdapat perbedaan bermakna (p>0.05) sehingga
tidak dapat dilanjutkan dengan uji Tukey.

Pembahasan
Kemungkinan rendahnya motilitas dan jumlah
spermatoza pada tikus Sprague dawley yang

diberi minuman tradisional sopi diakibatkan karena
senyawa asetaldehid dari minuman tradisional sopi
merangsang enzim sitokrom P450s yang menye-
babkan produksi ROS yang berlebihan (Albano,
2006; Emanuele dan Nicholas, 1998). Produksi ROS
yang berlebihan menyebabkan stres oksidatif yang
berpengaruh terhadap enzim antioksidan yang terdiri
dari komponen enzimatik dari sistem pertahanan
tubuh, seperti superoksida dismutase (SOD), kata-
lase, glutation peroksidase (GPx) dan glutation-S-
transferase (GST). Senyawa ROS yang paling ber-
peran dalam stres oksidatif adalah superoksida
(O2-), hidrogen peroksida (H,0,), peroksil (ROO-),
hidroksil (OH-) dan derivat nitrogen oksida seperti
(NO-), peroksinitat (ONOO-). Peningkatan ROS
pada jaringan yang memproduksi spermatozoa da-
pat menyebabkan abnormal spermatozoa (Aetken,
dan Roman, 2008; Cocuzza, et al., 2007).

Selain itu radikal bebas juga menstimulasi ter-
jadinya apoptosis dengan cara melibatkan serang-
kaian peristiwa yang terjadi baik di sitoplasma mau-
pun di dalam inti sel. Pada sitoplasma mengaktivasi
caspase dan pada inti sel terjadi kondensasi kroma-
tin, selubung inti pecah dan terjadi fragmentasi DNA
untuk selanjutnya terjadi apoptosis. Stres oksidatif
dan apoptosis terlibat dalam mediasi kerusakan
DNA sperma (Cocuzza, et al., 2007).

DNA sperma yang utuh merupakan syarat
penting untuk terjadinya fertilisasi. Kerusakan
DNA sperma berkaitan erat dengan fungsi sperma
serta infertilitas pada pria. Spermatozoa pada pria
infertil telah terbukti memiliki sperma abnormal
(Moustafa, et al., 2004).

Maturation €—— ROS (0O2)

+

Caspase
Activation
—
Apoptosis

Dead by
A shatter cut

Gambar 1. Peran ROS pada Kerusakan DNA Sperma

DNA Damage
Mature Sperm

Tubuh mempunyai mekanisme sendiri yang
dapat menetralisir bahaya radikal bebas dengan
sistem antioksidan, namun apabila radikal bebas
melebihi jumlah antioksidan dalam tubuh maka akan
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menimbulkan kerusakan sel. Pemberian minyak
nigella sativa pada tikus Sprague dawley yang
telah dipapar minuman tradisional sopi (kelompok
perlakuan sopi+minyak Nigella sativa) hasilnya
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang
lain, diakibatkan karena minyak Nigella sativa
mempunyai efek antioksidan dan immunodulator
di mana fungsi fisiologis adalah mencegah keru-
sakan seluler akibat radikal bebas dan dapat mem-
perbaiki kerusakan seluler.

Antioksidan berperan dengan cara mengka-
talis radikal bebas oleh enzim SOD katalase dan
peroksidase, mengikat pro-oksidan dan membersih-
kan ROS dalam metabolisme tubuh. Minyak Nigella
sativa diduga mempunyai senyawa thymoquinon
yang berperan sebagai immunodulator dan antioksidan
dengan cara mengaktivasi enzim-enzim antioksi-
dan seperti superoksida dismutase (SOD), katalase,
glutation peroksidase (GPx) dan glutation-S-
transferase (GST).

KESIMPULAN

Pemberian minuman tradisional sopi pada tikus
Sprague dawley terbukti dapat menurunkan moti-
litas dan jumlah spermatozoa sedangkan pemberian
minyak Nigella sativa dapat memperbaiki motilitas
dan jumlah spermatozoa pada tikus Spraque
dawley yang dipapar minuman tradisional sopi.
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Abstract

Background: Sopi is traditional drink of Malucas province that often consumed in activities related to the
customs event. Tradisional drink of sopi actually from fermented Arenga pinnata which has undergone
distillation. Nigella sativa oil is antioxidant compound has the effect that serves to prevent cellular dam-
age. Objective: The effect of Nigella sativa oil in the motility and total count of spermatozoa Sprague
dawley rats exposed to traditional drink sopi. Method: Experimental research with the design of post test
only control group design. Spraguey dawley rats consists of 24 head and divided into 4 groups consist of
control group and treatment group. The first treatment was give sopi everydays as much 4 ml dose for 16
days, the second treatment was give sopi everydays as much 4 ml dose for 16 days followed by
administratied of Nigella sativa oil everydays as much with 1 ml dose for 17 days, the three treatments
were give sopi everydays as much 4 ml dose for 16 days followed by administratied distilled water for 17
days. Statistic test for sperm motility on Sprague dawley rats use the Kruskal-Wallis followed by Mann
Whitney test, while total count of spermatozoa Sprague dawley rats use a test One Way Anova. Result:
average value of motility in the treated group sopi (21.67) lower than controls (46.67) and the treatment of
sopi+Nigella sativa oil (48.33) higher than sopi+aquades (36.67).Result of Kruskal-Wallis (p=0.011) there
were significant differences (p<0.05). While the average total count of spermatozoa in the treated group
sopi (145.83) lower than control (187.50) and sopi+Nigella sativa 0il (191.67) higher than sopi+aquades
(145.83). Conclusion: Administration of Nigella sativa oil occur to repair the motility and total count of
spermatozoa Sprague dawley rats expose to tradisional drink sopi.

Keywords: minyak nigella sativa, motility spermatozoa, count spermatozoa

Abstrak

Latar Belakang: Sopi adalah minuman tradisional provinsi Maluku yang sering dikonsumsi pada kegiatan-
kegiatan yang kaitannya dengan acara adat. Minuman sopi berasal dari hasil fermentasi Arenga pinnata
yang telah mengalami destilasi. Minyak Nigella sativa adalah senyawa yang mempunyai efek antioksidan
yang berfungsi untuk mencegah kerusakan seluler. Tujuan: Membuktikan pengaruh pemberian minyak
Nigella sativa terhadap motilitas dan jumlah spermatozoa tikus Sprague dawley yang dipapar minuman
tradisional arak Ambon sopi. Metode: Penelitian eksperimental dengan rancangan Post test only control
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group design. Tikus Spraguey dawley terdiri dari 24 ekor dan dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Perlakuan pertama diberi sopi sebanyak 4 ml/hari, perlakuan
kedua diberi sopi 4 ml/hari selama 16 hari kemudian dilanjutkan dengan pemberian minyak Nigella sativa
dosis 1ml/hari selama 17 hari, perlakuan ketiga diberi sopi 4 ml/hari selama 16 hari kemudian dilanjutkan
dengan pemberian aquades selama 17 hari. Uji beda untuk motilitas spermatozoa menggunakan Kruskal-
Wallis yang dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney, sedangkan jumlah spermatozoa menggunakan uji One
Way Anova. Hasil: Nilai rata-rata motilitas pada kelompok perlakuan sopi (21.67) lebih rendah dari kontrol
(46.67) dan perlakuan sopi+minyak Nigella sativa (48.33) lebih tinggi dari sopi+aquades (36.67). Hasil uji
Kruskal-Wallis (p=0.011) terdapat perbedaan yang bermakna (p<0.05). Sedangkan nilai rata-rata jumlah
spermatozoa pada kelompok perlakuan sopi (145.83) lebih rendah dari kontrol (187.50) dan sopi+minyak
Nigella sativa (191.67) lebih tinggi dari sopi+aquades (145.83). Simpulan: Pemberian minyak Nigella
sativa pada tikus sprague dawley yang dipapar minuman tradisional sopi terjadi perbaikan motilitas dan
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jumlah spermatozoa.

Kata kunci: nigella sativa oil, motility spermatozoa, count spermatozoa

PENDAHULUAN

Alkohol yang terkandung dalam minuman
tradisional sopi adalah etanol (CH,CH,-OH) dari
fermentasi nira aren yang telah mengalami destilasi
(Putuhena, dkk., 1998). Secara umum tingkat
keamanan konsumsi minuman alkohol belum
ditentukan, namun peminum minuman alkohol dapat
digolongkan ke dalam 3 kelompok. Kelompok
pertama adalah peminum ringan yaitu mereka yang
menkonsumsi antara 0,28 sampai dengan 5,9 gram
atau setara dengan minum 1 botol bir perhari atau
kurang. Kelompok kedua adalah peminum mene-
ngah yaitu mereka yang mengkonsumsi antara 6,2
sampai 27,7 gram alkohol atau setara dengan 1
sampai dengan 4 botol bir perhari. Kelompok ketiga
adalah peminum berat yaitu mereka yang mengkon-
sumsi lebih dari 28 gram alkohol atau lebih dari 4
botol bir perhari. Kandungan alkohol pada berbagai
minuman keras berbeda-beda. Bir mengandung
alkohol 3—5%, anggur 10—15%, new port, sherry
berkadar alkohol 20% sedangkan wisky, gin, rum
dan vodka berkadar alkohol 40-45% (Anonim,
2008; Widianarko dan Pratiwi, 2000).

Alkohol dapat mengganggu metabolisme tubuh
terutama dalam hati. Alkohol dalam tubuh akan
dimetabolisme menjadi asetaldehid dengan bantuan
Enzim Alkohol Dehidrogenase (ADH). Selain itu
hasil metabolisme alkohol (asetaldehid) berperan
dalam pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS).
Asetaldehid dalam tubuh akan mengaktivasi enzim
sitokrom P450s yang berperan dalam pembentukan
spesies oksigen reaktif (ROS). Produksi ROS dan
stres oksidatif dalam sel hati dapat mengakibatkan
alkoholik. Meningkatnya senyawa ROS oleh radikel
bebas pada jaringan yang memproduksi spermatozoa

dapat menyebabkan kerusakan membran sperma-
tozoa, serta mengubah kestabilan dan fungsi mem-
bran. Apabila ROS dalam jumlah yang banyak dapat
mengakibatkan toksik terhadap kualitas dan fungsi
spermatozoa (Defeng, dkk., 2003; Albano, 2006).
Sistem reproduksi pria terdiri hipotalamus,
hipofisis anterior dan testis. Alkohol dapat meng-
ganggu fungsi dari masing-masing organ tersebut
sehingga dapat menyebabkan infertilitas dan me-
ngurangi karakteristik seksual sekunder. Pada testis
alkohol dapat mempengaruhi sel leydig dan sel
sertoli yang berperan dalam produksi testosteron
dan pematangan sperma (Emanuele dan Nicholas,
1998). Pengaruh alkohol pada sistem reproduksi pria
dilaporkan oleh Gomathi, dkk., bahwa pada pecandu
alkohol kronis terjadi penurunan yang nyata pada
jumlah sperma, motilitas dan morfologi sperma.’
Infertilitas merupakan suatu keadaan dimana tidak
terjadinya kehamilan pada istri setelah lebih dari
satu tahun koitus dengan teratur tanpa mengguna-
kan metode kontrasepsi. Penyebab utama infertilitas
pada pria di beberapa negera berkembang yaitu
karena faktor spermatogenesis (WHO, 2010).
Infertilitas pada pria disebabkan oleh rendah-
nya motilitas sperma (asthenozoospermia), jumlah
sperma (oligoszoopermia), kelainan morfologi sper-
ma (teratozoospermia). Nigella sativa termasuk
senyawa yang mempunyai efek antioksidan. Fungsi
fisiologis dari antioksidan adalah mencegah keru-
sakan komponen seluler akibat radikal bebas.
Sedangkan produksi radikal bebas terjadi secara
terus menerus pada semua sel sebagai bagian dari
fungsi sel yang normal. Jika terjadi produksi radikal
bebas yang berlebihan akan menyebabkan terjadi-
nya stres oksidatif. Stres oksidatif berperan penting
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dalam patofisiologi berbagai penyakit (Nehal dan
Soliman, 2011; Cocuzza, etal., 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Nigella sativa
bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker, antiin-
flamatori, antikolesterol, antihistamin, antibiotik,
imunomodulator dan sebagainya. Kandungan minyak
nigella sativa seperti alpha pinen (13.75%), limonen
(2.55%), p-cymen (43.58%), carvacrol (2.53%),
tymoquinone (1.65%), Linoleat acid (25%), oleat acid
(12%), palmitat acid (2.84%), stearic acid (0.34%),
linoleat acid (0.35%) dan meristid acid (0.35%),
karbohidrat, lemak, vitamin, unsur mineral, protein,
asam lemak tak jenuh seperti linoleat, oleat dan
asam lemak esensial seperti fosfolipid, fosfatidil-
kolin, phospatidyletholamin, fosfatidil serin, kalsium,
zat besi dan potasium (Bashandy, 2007; Toma, et
al., 2010; Nehal dan Soliman, 2011).

Penelitian pemberian Nigella sativa ternyata
mampu memperbaiki kualitas sperma pada bebe-
rapa hewan percobaan. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian yang menyebutkan adanya peningkatan
kadar testosteron, motilitas sperma, berat vesikula
seminalis, dan kualitas sperma pada tikus yang
mengalami hiperlipedimia (Bashandy, 2007).
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemberian
minyak Nigella sativa terhadap motilitas dan
jumlah spermatozoa pada tikus jantan Sprague
dawley yang dipapar minuman tradisional sopi.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental
laboratorium. Rancangan penelitian menggunakan
rancangan Eksperimental Randomized post test
only control group design yang menggunakan
binatang percobaan sebagai obyek penelitian. Pro-
ses penelitian berlangsung selama 40 hari dimulai
27 Januari sampai dengan 6 Maret 2012 menggu-
nakan tikus Sprague dawley yang berjumlah 24
ekor yang diperoleh dari Laboratorium Penelitian
dan Pengujian Terpadu (LPPT IV) serta pemerik-
saan motilitas dan jumlah spermatozoa pada labora-
torium Bagian Reproduksi dan Obstetri Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada.

Hewan percobaan diadaptasi kandang selama
1 minggu dan dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri
dari kelompok kontrol yang berjumlah 6 ekor tikus
Sprague dawley yang diberi aquades dan kelom-
pok perlakuan sebanyak 3 kelompok yang terdiri
dari kelompok 1 sebanyak 6 ekor tikus Sprague
dawley yang diberi minuman tradisional sopi 4 ml/

hari selama 16 hari, kelompok perlakuan 2 sebanyak
6 ekor tikus Sprague dawley yang diberi minuman
tradisional sopi 4 ml/hari selama 16 hari kemudian
dilanjutkan dengan pemberian minyak Nigella
sativa 1 ml/hari selama 17 hari, kelompok perla-
kuan 3 sebanyak 6 ekor tikus Sprague dawley
yang diberi minuman tradisional sopi 4 ml/hari
selama 16 hari kemudian dilanjutkan dengan
pemberian aquades selama 17 hari.

Minuman tradisional sopi diuji parameter
alkohol dengan menggunakan metode gas Chroma-
tography pada Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Terpadu (LPPT-I) Universitas Gadjah
Mada diperoleh kadar alkohol adalah 22.65%.

Hasil pemeriksaan dan penghitungan data
penelitian dianalisis dengan menggunakan komputer
program SPSS 16 for windows. Nilai kemaknaan
pada penelitian ini adalah variabel yang dianalisis
memiliki nilai p<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada per-
lakuan tikus Sprague dawley yang diberi minuman
tradisional sopi motilitas dan jumlah spermatozoa
lebih rendah. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Motilitas Spermatozoa

Perlakuan Rata-Rata + Std. Deviasi
Kontrol 46.67£17.512
Sopi 21.67+9.832
Sopi+Nigella sativa 4833+13.292
Sopitaquades 36.67+8.165

Nilai rata-rata motilitas spermatozoa pada
kelompok perlakuan pemberian minuman tradisional
sopi lebih rendah (21.67+9.832) dibandingkan
dengan kelompok kontrol (46.67+17.512). Hal ini
mengindikasikan bahwa pemberian minuman
tradisional sopi menyebabkan terjadinya penurunan
motilitas spermatozoa pada tikus Sprague dawley.
Sedangkan nilai rata-rata motilitas spermatozoa
pada kelompok pemberian sopi+minyak Nigella
sativa (48.33+13.292) lebih tinggi dibandingkan
dengan pemberian sopitaquades (36.67+8.167).
Pada kelompok tersebut menandakan bahwa ter-
nyata dengan pemberian minyak Nigella sativa
terjadi perbaikan pada motilitas spermatozoa tikus
Sprague dawley.
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Untuk mengetahui perbedaan motilitas sper-
matozoa pada tikus Sprague dawley dari setiap
kelompok dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

Tabel 2. Mann-Whitney Test Motilitas Spermatozoa

Kelompok Perlakuan Nilai p
Kontrol Sopi* 0.015
Sopit+Nigella sativa 0.937

Sopi+aquades 0.240

Sopi Sopi+Nigella sativa* 0.004
Sopitaquades* 0.026

Sopit+Nigella sativa Sopi+aquades 0.132

p<0.05

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
pada kontrol dengan sopi (p=0.015) terdapat perbe-
daan yang bermakna (p<0.05), kontrol dengan
sopit+Nigella sativa (p=0.937) dan kelompok
kontrol dengan sopi+aquades (0.240) tidak terdapat
perbedaan yang bermakna. Pada kelompok sopi
dengan sopitNigella sativa (p=0.004) dan kelom-
pok sopi dengan sopi+aquades (p=0.026) terdapat
perbedaan yang bermakna. Sedangkan pada ke-
lompok sopitNigella sativa dengan sopi+ aquades
(p=0.132) tidak terdapat perbedaan yang bermakna.

Tabel 3. Hasil Analisis Jumlah Spermatozoa

Perlakuan Rata-Rata + Std. Deviasi
Kontrol 187.50+94.538
Sopi 145.83+142.668
SopitNigella sativa 191.67+43.780
Sopitaquades 145.83+45.871

Nilai rata-rata jumlah spermatozoa pada
kelompok perlakuan pemberian minuman tradisional
sopi (145.83+£142.668) dan sopitaquades (145.83+
45.871) sama rendah. Sedangkan rata-rata jumlah
spermatozoa yang lebih tinggi terdapat pada
kelompok pemberian sopitminyak Nigella sativa
(191.67+43.780) dan diikuti oleh kelompok kontrol
(187.50+£94.538). Pada kelompok perlakuan terse-
but mengindikasikan bahwa dengan pemberian
minuman tradisional sopi terjadi penurunan jumlah
spermatozoa pada tikus Sprague dawley, tetapi
setelah diberikan minyak Nigella sativa maka ter-
jadi perbaikan jumlah spermatozoa tikus Sprague
dawley. Hasil uji Anova (p=0.281) menunjukkan
jumlah spermatozoa tikus Sprague dawley tidak
terdapat perbedaan bermakna (p>0.05) sehingga
tidak dapat dilanjutkan dengan uji Tukey.

Pembahasan
Kemungkinan rendahnya motilitas dan jumlah
spermatoza pada tikus Sprague dawley yang

diberi minuman tradisional sopi diakibatkan karena
senyawa asetaldehid dari minuman tradisional sopi
merangsang enzim sitokrom P450s yang menye-
babkan produksi ROS yang berlebihan (Albano,
2006; Emanuele dan Nicholas, 1998). Produksi ROS
yang berlebihan menyebabkan stres oksidatif yang
berpengaruh terhadap enzim antioksidan yang terdiri
dari komponen enzimatik dari sistem pertahanan
tubuh, seperti superoksida dismutase (SOD), kata-
lase, glutation peroksidase (GPx) dan glutation-S-
transferase (GST). Senyawa ROS yang paling ber-
peran dalam stres oksidatif adalah superoksida
(O2-), hidrogen peroksida (H,0,), peroksil (ROO-),
hidroksil (OH-) dan derivat nitrogen oksida seperti
(NO-), peroksinitat (ONOO-). Peningkatan ROS
pada jaringan yang memproduksi spermatozoa da-
pat menyebabkan abnormal spermatozoa (Aetken,
dan Roman, 2008; Cocuzza, et al., 2007).

Selain itu radikal bebas juga menstimulasi ter-
jadinya apoptosis dengan cara melibatkan serang-
kaian peristiwa yang terjadi baik di sitoplasma mau-
pun di dalam inti sel. Pada sitoplasma mengaktivasi
caspase dan pada inti sel terjadi kondensasi kroma-
tin, selubung inti pecah dan terjadi fragmentasi DNA
untuk selanjutnya terjadi apoptosis. Stres oksidatif
dan apoptosis terlibat dalam mediasi kerusakan
DNA sperma (Cocuzza, et al., 2007).

DNA sperma yang utuh merupakan syarat
penting untuk terjadinya fertilisasi. Kerusakan
DNA sperma berkaitan erat dengan fungsi sperma
serta infertilitas pada pria. Spermatozoa pada pria
infertil telah terbukti memiliki sperma abnormal
(Moustafa, et al., 2004).

Maturation €—— ROS (0O2)

+

Caspase
Activation
—
Apoptosis

Dead by
A shatter cut

Gambar 1. Peran ROS pada Kerusakan DNA Sperma

DNA Damage
Mature Sperm

Tubuh mempunyai mekanisme sendiri yang
dapat menetralisir bahaya radikal bebas dengan
sistem antioksidan, namun apabila radikal bebas
melebihi jumlah antioksidan dalam tubuh maka akan
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menimbulkan kerusakan sel. Pemberian minyak
nigella sativa pada tikus Sprague dawley yang
telah dipapar minuman tradisional sopi (kelompok
perlakuan sopi+minyak Nigella sativa) hasilnya
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang
lain, diakibatkan karena minyak Nigella sativa
mempunyai efek antioksidan dan immunodulator
di mana fungsi fisiologis adalah mencegah keru-
sakan seluler akibat radikal bebas dan dapat mem-
perbaiki kerusakan seluler.

Antioksidan berperan dengan cara mengka-
talis radikal bebas oleh enzim SOD katalase dan
peroksidase, mengikat pro-oksidan dan membersih-
kan ROS dalam metabolisme tubuh. Minyak Nigella
sativa diduga mempunyai senyawa thymoquinon
yang berperan sebagai immunodulator dan antioksidan
dengan cara mengaktivasi enzim-enzim antioksi-
dan seperti superoksida dismutase (SOD), katalase,
glutation peroksidase (GPx) dan glutation-S-
transferase (GST).

KESIMPULAN

Pemberian minuman tradisional sopi pada tikus
Sprague dawley terbukti dapat menurunkan moti-
litas dan jumlah spermatozoa sedangkan pemberian
minyak Nigella sativa dapat memperbaiki motilitas
dan jumlah spermatozoa pada tikus Spraque
dawley yang dipapar minuman tradisional sopi.
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